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RINGKASAN 

 

Indonesia memiliki jumlah cadangan batubara kualitas rendah sebesar 50% dari 

total keseluruhan cadangan batubara. Salah satu teknologi untuk memanfaatkan 

batubara kualitas rendah yaitu pembuatan briket biobatubara. Briket biobatubara 

adalah briket dengan campuran batubara dan biomassa. Pada penelitian ini 

menggunakan biomassa ampas tebu sebagai bahan campuran briket. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi bahan baku dan waktu 

karbonisasi terhadap karakteristik briket. Penelitian ini menggunakan variasi 

komposisi bahan baku 100:0, 75:25, 50:50, 25:75, 0:100 antara batubara dan 

ampas tebu dan variasi waktu karbonisasi 30, 60, 90, 120, 150 menit. Batubara 

dan ampas tebu terlebih dahulu dikarbonisasi kemudian diayak untuk 

mendapatkan ukuran -50# yang akan digunakan dalam penelitian ini. Kemudian 

bahan baku dicampur perekat tepung tapioka sebanyak 3,75 gr dari total berat 

briket 15 gr lalu dicetak dengan tekanan 470 kg/cm
2
. Selanjutnya briket 

dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 50
0
C selama 1 jam. Briket 

kemudian dilakukan pengujian dan analisis untuk mendapatkan komposisi bahan 

baku dan waktu karbonisasi terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin banyak penambahan ampas tebu sebagai bahan baku briket maka briket 

cenderung akan mengalami penurunan kadar air, kadar karbon terikat, nilai kalori, 

nilai kuat tekan, waktu penyalaan awal, lama pembakaran serta emisi NO dan CO. 

Selain itu, briket cenderung mengalami peningkatan kadar abu, kadar zat terbang, 

dan kemampuan penyerapan air. Komposisi terbaik briket biobatubara adalah 

50:50 antara batubara dan ampas tebu. Briket biobatubara dengan komposisi 

tersebut memiliki kadar air 12,75%, kadar abu 9,91%, kadar zat terbang 33,97%, 

kadar karbon terikat 43,37%, nilai kalori 5673 cal/gram, nilai kuat tekan 15 

kg/cm
2
, kemampuan penyerapan air 0,017 gr/hari, waktu penyalaan awal 9,4125 

menit, lama pembakaran 14,208 menit, emisi gas CO 1218 mg/Nm
3
, dan emisi 

gas NO 7 mg/Nm
3. 

Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin lama 

waktu karbonisasi maka briket cenderung akan mengalami penurunan kadar air, 

kadar zat terbang, waktu penyalaan awal, emisi NO dan CO. Selain itu, briket 
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cenderung mengalami peningkatan kadar abu, kadar karbon terikat, nilai kalori, 

nilai kuat tekan, kemampuan penyerapan air, dan lama pembakaran. Waktu 

karbonisasi terbaik dari variasi waktu karbonisasi yang ada dalam pembuatan 

briket biobatubara adalah 150 menit. Pada briket biobatubara dengan waktu 

karbonisasi 150 menit memiliki kadar air 10,25%, kadar abu 12,91%, kadar zat 

terbang 31,88%, kadar karbon terikat 44,96%, nilai kalori 5897 cal/gram, kuat 

tekan 18 kg/cm
2
, kemampuan penyerapan air 0,034 gr/hari, waktu penyalaan awal 

6,8458 menit, lama pembakaran 20,2584 menit, emisi gas CO 395 mg/Nm
3
, dan 

emisi gas NO 5,6 mg/Nm
3
. 

 

Kata Kunci: Batubara kualitas rendah, Ampas tebu, Briket biobatubara 
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CHARACTERISTIC OF BRIQUETTE 
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Analisis Pengaruh Komposisi Bahan Baku Dan Waktu Karbonisasi Pada 

Pembuatan Briket Biobatubara Campuran Batubara dan Ampas Tebu Terhadap 

Karakteristik Briket 

 

xviii + 79 pages, 48 pictures, 24 tables, 2 attachments  

 

SUMMARY 

 

Indonesia has a low quality coal reserve amount 50% of the total coal reserves. 

One technology to utilize low quality coal is by making biocoal briquette. The 

biocoal briquette is briquette with a mixture of coal and biomass. In this research, 

it uses biomass of bagasse as briquette mixture. This research aims to determine 

the influence of raw material composition and carbonization time toward the 

characteristics of briquette. This research uses variation of raw material 

composition 100:0, 75:25, 50:50, 25:75, 0: 100 between coal and bagasse and 

variation of carbonization time 30, 60, 90, 120, 150 minutes. Coal and bagasse 

first carbonized then sieved to get the -50 # size to be used in this research. Then 

the raw material mixed with tapioca flour as much as 3,75 gr from the total weight 

of briquette 15 gr then printed with pressure 470 kg/cm
2
. The briquette is then 

dried using an oven with a temperature of 50
0
C for 1 hour. Briquettes are then 

tested and analyzed to obtain the best raw material composition and carbonization 

time. The result of this research shows that the increasing of bagasse as raw 

material of briquette, briquettes tend to decrease water content, fixed carbon 

content, calorific value, compressive strength value, initial ignition time, 

combustion time and also NO and CO emission. In addition, briquettes tend to 

increase ash content, volatile matter content, and water absorption ability. The 

best composition of biocoal briquettes is 50:50 between coal and bagasse. Biocoal 

briquette with that composition has moisture content 12,75%, ash content 9,91%, 

volatile matter content 33,97%, fixed carbon content 43,37%, calorific value 5673 

cal/gram, compressive strength value 15 kg/cm
2
, water absorption ability 0,017 

gr/day, initial ignition time 9,4125 minute, combustion time 14,208 minute, CO 

gas emission 1218 mg/Nm
3
, and NO gas emission 7 mg/Nm

3
. The results also 

show that the longer carbonization time made briquettes tend to decrease water 

content, volatile matter content, initial ignition time, NO and CO emission. In 

addition, briquettes tend to increase ash content, fixed carbon content, calorific 

value, compressive strength value, water absorption ability, and combustion time. 

The best carbonization time of variations present in the manufacture of biocoal 
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briquettes is 150 minutes. Biocoal briquette with carbonization time 150 minutes 

has moisture content 10,25%, ash content 12,91%, volatile matter content 31,88%, 

fixed carbon content 44,96%, caloric value 5897 cal/gram, compressive strength 

value 18 kg/cm
2
, water absorbing ability 0,034 gr/day, initial ignition time 6,8458 

minute, combustion time 20,2584 minute, CO gas emission 395 mg/Nm
3
 and NO 

gas emission 5,6 mg/Nm
3
. 

 

Keywords: Low quality coal, Bagasse, Biocoal Briquette 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data Direktorat ESDM tahun 2016, Indonesia memiliki jumlah 

cadangan batubara kualitas rendah sebesar 50 % atau sebanyak 14.229,74 juta ton 

dari total keseluruhan cadangan batubara 28.457,29 juta ton. Batubara berkualitas 

rendah seperti lignit (brown coal) sangat beresiko jika dimanfaatkan sebagai bahan 

bakar secara langsung karena akan menghasilkan emisi yang cukup besar. Dengan 

kondisi ini, maka diperlukan suatu teknologi untuk memanfaatkan batubara 

kualitas rendah sebagai energi alternatif. Salah satu contoh teknologi 

pemanfaatannya adalah dijadikan briket biobatubara. Pembuatan briket 

biobatubara ini dilakukan dengan mencampurkan batubara dan biomassa.  

Salah satu biomassa yang dapat digunakan sebagai campuran dalam 

pembuatan briket biobatubara yaitu ampas tebu. Ampas tebu merupakan hasil 

sampingan dari proses ekstraksi (pemerahan) cairan tebu pada pembuatan gula 

maupun Es Sari Tebu. Namun kenyataannya bagi para pedagang Es Sari Tebu 

ampas tebu langsung dibuang begitu saja sehingga dapat dikatakan sebagai 

limbah. Hal ini tentu akan menambah masalah lingkungan padahal ampas tebu 

dapat dimanfaatkan lagi. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

memanfaatkan ampas tebu sebagai sumber energi dalam bentuk briket. Tetapi 

pada umumnya briket tersebut hanya terdiri dari ampas tebu saja atau  

ditambahkan biomassa lainnya (Biobriket).  

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas briket, diantaranya yaitu faktor 

komposisi bahan baku dan waktu karbonisasi dalam pembuatan briket. Sudiro dan 

Sigit (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh komposisi dan ukuran 

serbuk briket yang terbuat dari batubara dan jerami padi terhadap karakteristik 

pembakaran. Hasil penelitiannya menujukkan bahwa komposisi bahan baku 

mempengaruhi sifat fisik dan kimia briket yang dihasilkan. Semakin tinggi 

presentase arang jerami padi maka semakin rendah kadar fixed carbon. Selain itu, 

Junari dkk. (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh suhu dan waktu 
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karbonisasi pada pembuatan briket bioarang berbahan baku pelepah aren (arenga 

pinnata). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu dan lama 

waktu karbonisasi maka semakin berkurang kandungan air dan meningkatnya 

kadar abu pada briket.  

Salah satu kriteria briket yang baik adalah emisi gas buang yang dihasilkan 

dari proses pembakaran tidak mengandung racun. Biomassa memiliki emisi yang 

rendah sehingga jika ditambahkan pada batubara maka akan mengurangi emisi 

yang dihasilkan pada proses pembakaran batubara. Menurut Kim dalam 

Adekunle, Ibrahim dan Kucha (2015) menyatakan telah terbukti bahwa briket 

yang terbuat dari pencampuran batubara dan biomassa menghasilkan sifat bahan 

bakar yang lebih baik dan emisi yang lebih sedikit. 

Permasalahan di atas melatar belakangi untuk dilakukannya penelitian 

mengenai pengaruh komposisi bahan baku dan waktu karbonisasi pada pembuatan 

briket biobatubara terhadap karakterisitik briket.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh komposisi bahan baku pada proses pembuatan briket 

biobatubara berbahan baku batubara dan ampas tebu terhadap karakteristik 

briket biobatubara? 

2. Bagaimana pengaruh waktu karbonisasi pada proses pembuatan briket 

biobatubara berbahan baku batubara dan ampas tebu terhadap karakteristik 

briket biobatubara? 

3. Bagaimana pengaruh komposisi bahan baku dan waktu karbonisasi terhadap 

emisi yang dihasilkan dari pembakaran briket biobatubara berbahan baku 

batubara dan ampas tebu? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini hanya membatasi pada pembuatan briket biobatubara 

menggunakan bahan baku batubara kualitas rendah (nilai kalori <5100 cal/gr) dan 

ampas tebu. Variasi komposisi bahan baku yang digunakan antara batubara 

dengan ampas tebu yaitu 0:100, 25:75, 50:50, 75:25, 100:0, sedangkan variasi 
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waktu karbonisasi yang digunakan yaitu 30, 60, 90, 120, 150 menit. Bahan 

perekat yang digunakan yaitu tepung tapioka sebanyak 25% dari berat total briket. 

Tekanan pengepresan dalam pencetakan briket yaitu 470 kg/cm
2
. Pengovenan 

briket pada suhu 50
0
C selama 1 jam. Karakteristik fisik briket biobatubara yang 

diamati adalah kemampuan penyerapan air dan kuat tekan. Karakteristik kimia 

yang diamati meliputi kandungan air bawaan, abu, zat terbang, karbon terikat dan 

nilai kalori. Karakteristik thermal yang diamati meliputi waktu penyalaan dan 

lama penyalaan. Uji emisi yang dilakukan meliputi gas NO dan CO. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh komposisi bahan baku pada proses pembuatan briket 

biobatubara berbahan baku batubara dan ampas tebu terhadap karakteristik 

briket biobatubara. 

2. Menganalisis pengaruh waktu karbonisasi pada proses pembuatan briket 

biobatubara berbahan baku batubara dan ampas tebu terhadap karakteristik 

briket biobatubara. 

3. Menganalisis pengaruh komposisi bahan baku dan waktu karbonisasi 

terhadap emisi yang dihasilkan dari pembakaran briket biobatubara berbahan 

baku batubara dan ampas tebu. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. Memanfaatkan batubara kualitas rendah dengan meningkatkan nilai kalorinya 

sehingga lebih berdayaguna serta ramah lingkungan. 

2. Mengurangi limbah ampas tebu dengan memanfaatkannya sebagai alternatif 

bahan bakar. 

3. Memanfaatkan ampas tebu sebagai campuran briket biobatubara untuk 

mengurangi emisi yang dihasilkan dari pembakaran briket. 

4. Memberikan bantuan berupa hasil penelitian untuk dijadikan acuan dalam 

pembuatan briket biobatubara berbahan baku batubara kualitas rendah dan 

ampas tebu. 
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